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Lampiran 1. Dokumentasi Perubahan Rencana Anggaran Biaya Pemerintah Desa Garanta Tahun 2023 
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Lampiran 3. Peraturan Desa Garanta 
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Lampiran 4. Dokumentasi Wilayah Desa Garanta 

 

Lampiran 3. Dokumentasi kegiatan pemberian Bantuan Pangan dan penerima 

BLT 

 



LAMPIRAN 136 

 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara dengan perangkat Desa Garanta  
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Lampiran 6. Dokumentasi Wawancara dengan Masyarakat Desa Garanta 

 

 

 



LAMPIRAN 138 

 

 

Lampiran 7. Pedoman Wawancara  

Untuk Aparat Desa Garanta 

Penerapan Kebikajan  

Indikator Komunikasi  

1. Bagaimana program Pengentasan Kemiskinan melalui Program SDGS 

Desa dijalankan di wilayah ini? 

2. Bagaimana komunikasi diterapkan dalam pelaksanaan program ini? 

3. Bagaimana koordinasi dan komunikasi antara perangkat desa (Pemerintah 

Desa, Ketua RW, dll.) dalam perencanaan dan pelaksanaan program SDGS 

Desa yang berfokus pada pengentasan kemiskinan? 

Indikator Sumber Daya 

1. Apa saja jenis sumber daya yang telah tersedia untuk mendukung program 

Pengentasan Kemiskinan? (contohnya, anggaran, tenaga kerja, fasilitas, 

dll.) 

2. Bagaimana sumber daya ini didistribusikan dan digunakan dalam upaya 

pengentasan kemiskinan? 

3. Bagaimana proses perencanaan dan alokasi sumber daya dilakukan untuk 

mencapai tujuan program SDGS Desa terkait pengentasan kemiskinan? 

Indikator Sikap  

1. Bagaimana sikap perangkat desa (seperti motivasi, komitmen, dan 

kepedulian) memengaruhi partisipasi mereka dalam program Pengentasan 

Kemiskinan? 

2. Apa yang memotivasi perangkat desa untuk terlibat aktif dalam upaya 

pengentasan kemiskinan? 

3. Apakah perangkat desa memiliki pemahaman yang kuat tentang tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan bagaimana program SDGS Desa 

berkontribusi pada pencapaian SDGs terkait pengentasan kemiskinan? 

Indikator Struktur Birokrasi 

1. Bagaimana struktur birokrasi di tingkat desa berperan dalam pelaksanaan 

program ini? 

2. Bagaimana struktur birokrasi di tingkat desa diatur? (contohnya, peran 

Pemerintah Desa, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa, dan 

lembaga-lembaga terkait) 

3. Bagaimana keterlibatan berbagai perangkat desa dalam koordinasi dan 

pelaksanaan program SDGS Desa terkait pengentasan kemiskinan? 

Untuk Masyarakat 

Pertanyaan Umum 

1. Apakah terdapat program peningkatan ekonomi masyarakat dari 

pemerintah desa yang Bapak/Ibu ketahui? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengetahui program bantuan tersebut? 

3. Bagaimana masyarakat bisa mendapatkan bantuan tersebut? 
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4. Apakah sebelumnya terdapat program yang lain selain program yang 

Bapak/Ibu telah sebutkan? 

5. Apakah bantuan atau program yang diberikan oleh pemerintah desa sudah 

sesuai? 

6. Apakah ada program pelatihan untuk masyarakat desa? 

7. Apakah masyarakat desa diikutsertakan dalam pelaksanaannya? 

8. Apakah pemerintah desa memberikan modal agar masyarakat ingin 

membuka usaha 

 

Lampiran 8. Rekapan hasil wawancara Pemerintah Desa Garanta Dan Masyarakat 

1. Pemerintah Desa Garanta 

a. Informan 1 

Nama  : Drs. Muhammad Subair 

Pekerjaan   : Kepala Desa Garanta 

Umur  : 56 Tahun 

Hari/Tanggal : Senin, 13 November 2023: 10.21 

Indikator Komunikasi  

 Bagaimana program Pengentasan Kemiskinan melalui Program SDGS 

Desa dijalankan di wilayah ini? 

Terkait dengan program SDGs di desa itu kami juga melakukan 

musyawarah perencanaan pembangunan desa dimana tujuannya itu 

membahas dan menyepakati rancangan RKP Desa. Dimana 

musyawarah tersebut juga di ikuti oleh pemerintah desa, BPD, 

masyarakat. Unsur masyarakat yang terdiri dari took atad, agama, 

perwakilan petani dan lainnya” 

 Bagaimana komunikasi diterapkan dalam pelaksanaan program ini? 

“Jadi terkait dengan SDGs itu kan pusat awal informasi dari 

Kementrian Desa melalui surat putusan menteri, dan setelah mendapat 

informasi tersebut kami pun melakukan pelaksanaan program SDGs 

yang di realisasikan ke dalam perubahan rencana anggaran biaya 

tahun 2021 mengenai penyusunan, pendataan, dan pemuktahiran data 

SDGs dimana pelaksanaan pemuktahiran data SDGs ini dilakukan 

kurang lebih 3 bulan dengan 10 relawan yang di tugaskan untuk 

melakukan pendataan. Tapi sebelum melakukan pendataan itu, 

diberikan dulu pelatihan terkait dengan SDGs, mendata dan 

penggunaan aplikasi. Dimana pelatihan ini di ikuti seluruh aparat desa 

dan relawan SDGs itu sendiri.” 

 Bagaimana koordinasi dan komunikasi antara perangkat desa 

(Pemerintah Desa, Ketua RW, dll.) dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program SDGS Desa yang berfokus pada pengentasan kemiskinan? 

Kami melakukan koordinasi rutin antara Pemerintah Desa, Ketua RW, 

Ketua RT, dan unsur masyarakat lainnya. Ini dimulai dengan rapat 
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koordinasi mingguan di kantor desa yang membahas rencana dan 

kemajuan program. Selain itu, setiap unsur memiliki rapat internal 

yang berkaitan dengan bagian masing-masing untuk menindaklanjuti 

program-program yang telah disepakati. 

Indikator Sumber Daya 

 Apa saja jenis sumber daya yang telah tersedia untuk mendukung 

program Pengentasan Kemiskinan? (contohnya, anggaran, tenaga kerja, 

fasilitas, dll.) 

“terkait dengan sumber daya yang kami lakukan yaitu perekrutan 

rewalawan pendataan SDGs sendiri yang terdiri dari 10 orang, selain 

itu fasilitas yang kami gunakan yaitu fasilitas-fasilitas yang ada di 

kantor desa dan fasilitas pribadi. Jadi kami juga swadayakan ki alat 

pribadita untuk di gunakan dalam pendataan SDGs. 

 Bagaimana sumber daya ini didistribusikan dan digunakan dalam upaya 

pengentasan kemiskinan? 

“Distribusi sumber daya dilakukan dengan cara yang terukur dan 

sesuai dengan kebutuhan. Karna kami merujuk pada RKP desa.  

Misalnya, alokasi anggaran dari Dana Desa difokuskan pada BLT-DD 

dan program pembangunan yang memiliki dampak langsung terhadap 

pengentasan kemiskinan. Sementara itu, sumber daya tenaga kerja 

digunakan untuk pendataan, pengelolaan program, dan pelaksanaan 

kegiatan yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar 

masyarakat.” 

 Bagaimana proses perencanaan dan alokasi sumber daya dilakukan 

untuk mencapai tujuan program SDGS Desa terkait pengentasan 

kemiskinan? 

“Proses perencanaan dimulai dari evaluasi kebutuhan masyarakat 

dalam rapat musyawarah desa. Setelah itu, dilakukan alokasi anggaran 

dari Dana Desa yang disesuaikan dengan prioritas kebutuhan, seperti 

BLT-DD, pembangunan sumur bor, pendidikan, dan kesehatan. 

Pemilihan dan alokasi sumber daya tenaga kerja juga dilakukan 

berdasarkan kebutuhan, seperti pelatihan relawan untuk pendataan 

dan pelaksanaan program-program terkait pengentasan kemiskinan.” 

Indikator Sikap  

 Bagaimana sikap perangkat desa (seperti motivasi, komitmen, dan 

kepedulian) memengaruhi partisipasi mereka dalam program 

Pengentasan Kemiskinan? 

“kami selaku pemerintah desa mendukung penuh program SDGs desa 

apalagi tujuannya untuk kemakmuran desa dan untuk mengali potensi-

potensi yang ada di desa. Jadi semua pemangku kepentingan di desa 

mendukung karana untuk anggara SDGs sendiri kaan sudah ada dari 

dana desa.” 
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 Apa yang memotivasi perangkat desa untuk terlibat aktif dalam upaya 

pengentasan kemiskinan? 

“Motivasi utama kami adalah melihat dampak positif yang dapat kami 

berikan kepada masyarakat desa. Melihat kondisi masyarakat yang 

membutuhkan, kami merasa bertanggung jawab untuk mengambil 

bagian dalam meningkatkan kesejahteraan mereka. Selain itu, kami juga 

menyadari bahwa pengentasan kemiskinan akan membawa perubahan 

signifikan dalam pembangunan desa secara keseluruhan.” 

 Apakah perangkat desa memiliki pemahaman yang kuat tentang tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan bagaimana program SDGS 

Desa berkontribusi pada pencapaian SDGs terkait pengentasan 

kemiskinan? 

“Kami telah berupaya untuk memahami SDGs dan mengintegrasikan 

tujuan-tujuan tersebut dalam program-program yang kami susun. 

Terdapat pemahaman yang cukup kuat bahwa SDGs berfokus pada 

pengentasan kemiskinan, pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan 

aspek-aspek lain yang menjadi fokus kami dalam program SDGS Desa. 

Melalui program-program yang kami jalankan seperti BLT-DD, 

pembangunan infrastruktur kesehatan, dan pendidikan, kami berharap 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam pencapaian target-target 

SDGs terkait pengentasan kemiskinan.” 

Indikator Struktur Birokrasi 

 Bagaimana struktur birokrasi di tingkat desa berperan dalam 

pelaksanaan program ini? 

“untuk struktur sendiri, kami membentuk penitia pelaksana tugas untuk 

SDGs. Dimana telah diatur dalam pembentukan panitia. Dimana 

kepala desa sebagai penanggung jawab dalam pendataan SDGs dan 

Kasi Pemerintahan sebagai Ketua dan diawasi langsung oleh BPD 

Desa Garanta dan anggotanya sendiri adalah relawan pendata SDGs. 

 Bagaimana struktur birokrasi di tingkat desa diatur? (contohnya, peran 

Pemerintah Desa, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa, dan 

lembaga-lembaga terkait) 

“untuk pengaturan sendiri kami melakukan sesuai dengan kerjanya 

masing-masing. Kami tempatkan berdasarkan kemampuan dari 

penanggung jawab SDGs Desa. 

 Bagaimana keterlibatan berbagai perangkat desa dalam koordinasi dan 

pelaksanaan program SDGS Desa terkait pengentasan kemiskinan? 

Berbicara keterlibatan, semua prangkat desa ikut serta dalam 

pelaksanaan SDGs ini apalgi SDGs ini kan tujuannya untuk 

kemaslahan masyarakat jadi otomatis perangkat desa ikut serta dalam 

menyukseskannya.” 

Kemiskinan Desa Garanta 
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 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kemiskinan yang berada di 

wilayah Desa Garanta? 

Terkait kemiskian di desa itu kan karna kita lihat dar kondisi 

masyarakaynta. Apalagi kondisi masyarakat disini tidak menentu 

dalam hal pekerjaan karna mayoritas masyarakat disini bekerja 

sebagai petani, pekebun dan nelayan yang hanya menggantukan 

nasibnya kalau panen dan banyak dari mereka yang hanya buruh tani 

sehingga mengakibatkan ketidakpastian pekerjaan. Dan karena ini juga 

banyak masyarakat juga yang lebih merantau dari pada tinggal di desa 

 Bagaimana pemerintah desa menentukan masyarakat yang masuk ke 

dalam kategori masyarakat miskin? 

“Kalau misalkan untuk penerima bantuan, masyarakat mengajukan 

sendiri ke RT/RW ke desa. Dan nanti desa ada datanya, diseleksi lagi, 

apakah benar keluarga tersebut belum menerima bantuan. Selain itu, 

kami dari pemerintah desa biasanya itu membuka penerimaan bantuan 

jadi bagi masyarakat yang tidak mampu bisa mendaftar program yang 

kami berikan sesuai dengan syarat ada di dalam program tersebut dan 

nantinya juga kami melakukan pendataan secara langfsung apakah 

masyarakat ini di kategorikan layak menerima bantuan atau tidak” 

b. Informan 2 

Nama  : Fitriyawati Rauf 

Pekerjaan   : Kasi Kesejahteraan 

Umur  : 51 Tahun 

Hari/Tanggal : Senin, 13 November 2023: 11.51 

Indikator Komusikasi 

 Bagaimana program Pengentasan Kemiskinan melalui Program SDGS 

Desa dijalankan di wilayah ini? 

“untuk program SDGs itu disini banyak, kan awalnya ini direalisasikan 

pada tahun 2021. Maka fokus tujuan SDGs ini juga untuk pengentasan 

kemiskinan jadi programnya kita itu yang sudah terlaksana itu kayak 

BLT, PMT dan banyak lagi” 

 Bagaimana komunikasi diterapkan dalam pelaksanaan program ini? 

“komunikasinya yah baik karna kita ini mendata dari tingkat bawah ki 

walapun banyak masyarakat kalau turun ki mendata nakira ki itu mau 

di kasih bantuan. Ini yang menjadi kendalanya kita kalau mauki 

sosialisasikan SDGs.” 

 Bagaimana koordinasi dan komunikasi antara perangkat desa 

(Pemerintah Desa, Ketua RW, dll.) dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program SDGS Desa yang berfokus pada pengentasan kemiskinan? 

“kalau kordinasinya sendiri itu kita saling komunikasi di tingkat 

bawah, karena tujuannya memang SDGs ini harus menyentuh 

masyarakat awam. Dan setelah itu baru mi dilakukan biasanya 
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musayawarah untuk program SDGs” 

Indikator Sumber Daya 

 Apa saja jenis sumber daya yang telah tersedia untuk mendukung 

program Pengentasan Kemiskinan? (contohnya, anggaran, tenaga kerja, 

fasilitas, dll.) 

“Sumber daya manusia yang kami gunakan dalam program SDGs ini 

tidak terlepas dari seluruh pegawai kantor desa dan 10 relawan dari 

masyarakat untuk pendataan SDGs yang kami gaji sebesar Rp. 

1.000.000/Orang.  Selain itu kami juga menggunakan sarana dan 

prasarana kantor dalam penyusunan, pendataan dan pemuktahiran 

data SDGs. Semua anggaran dalam pelaksanaan program SDGs di 

realisasikan ke dalam perubahan rencana anggaran biaya tahun 

anggaran 2021 mengenai penyusunan, pendataan, dan pemuktahiran 

data SDGs dengan menggunakan dana desa dimana pelaksanaan 

pemuktahiran data SDGss dilakukan selama kurang lebih 3 bulan.” 

 Bagaimana sumber daya ini didistribusikan dan digunakan dalam upaya 

pengentasan kemiskinan? 

“untuk pendistribusiannya itu kan sesuai dengan kebijakan yang ada 

kami mengikut saja dengan arahan yang diatas” 

 Bagaimana proses perencanaan dan alokasi sumber daya dilakukan 

untuk mencapai tujuan program SDGS Desa terkait pengentasan 

kemiskinan? 

“perencanaanya sendiri yah sesuai arahan pimpinan kalau kita disuruh 

kerjakan ini, maka kita kerja. Karana semua sudah ada ataurannya 

sendiri apalagi untuk SGDs itu ada memang ketentua-ketentuannya 

dari pusat jadi kami mengikut sesuai yang diarahakan.” 

Indikator Sikap  

 Bagaimana sikap perangkat desa (seperti motivasi, komitmen, dan 

kepedulian) memengaruhi partisipasi mereka dalam program 

Pengentasan Kemiskinan? 

“ kalau dibilang sikap terhadap program ini sangat mendukung penuh 

karna tujuannya juga bagus ji untuk kita pemerintah desa dan 

masyarakat” 

 Apa yang memotivasi perangkat desa untuk terlibat aktif dalam upaya 

pengentasan kemiskinan? 

“untuk motivasnya sendiri selain dari intensif yang kami dapatkan dari 

pendataan sdgs ini, kami juga selalu senang membantu masyarakat 

apalagi ini tujuannya juga untuk membangun desaya yang lebih 

berkelanjutan” 

 Apakah perangkat desa memiliki pemahaman yang kuat tentang tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan bagaimana program SDGS 

Desa berkontribusi pada pencapaian SDGs terkait pengentasan 
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kemiskinan? 

“iya, paham ji apa itu SDGs karan sebelumki turun mendata itu kami di 

berikan dulu pelatihan terkait SDGs sendiri dan kiranyya program apa 

yang akan di berikan nanti setelah melihat kondisi masyarakatnya” 

Indikator Struktur Birokrasi 

 Bagaimana struktur birokrasi di tingkat desa berperan dalam 

pelaksanaan program ini? 

“menurut saya pribadi sangat baik mi karna ada di bentuk struktur 

organisainya untuk SDGs ini, jadi tidak serta merta ki kerja harus 

berjalan dengan Tugasnya masing-masing apalagi kigiatan di 

tanggung jawab langsung oleh kepala desa dan diawasi langsung oleh 

BPD” 

 Bagaimana struktur birokrasi di tingkat desa diatur? (contohnya, peran 

Pemerintah Desa, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa, dan 

lembaga-lembaga terkait) 

“untuk pengaturannya sendiri itu sesuai dengan tugasnya masing-

masing ji, kami bekerja sesuai denga arahan yang diberikan dan kami 

saling kordinasi di tingkat terendah” 

 Bagaimana keterlibatan berbagai perangkat desa dalam koordinasi dan 

pelaksanaan program SDGS Desa terkait pengentasan kemiskinan? 

“saling terlibat apalagi dalam program SDGs untuk pengentasan 

kemiskinan di desa Garanta” 

Kemiskinan Desa Garanta 

 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kemiskinan yang berada di 

wilayah Desa Garanta? 

“Angka kemiskinan di tahun 2023 ini itu mengalami penambahan 

sebanyak 6 orang dari sebelumnya itu 1.396 di tahun 2022. 

Penambahan ini terjadi karna ada program pemerintah BPJS gratis 

terbuka dari Dinas Sosial jad banyak masyarakat mendaftar dan 

otomatis yang sudah terdaftar dan dinyatakan lolos oleh Dinas sosial 

otomatis jadi penerima program bantuan mi juga kayak BPNT, 

Sembako dan lain-lain.” 

 Bagaimana pemerintah desa menentukan masyarakat yang masuk ke 

dalam kategori masyarakat miskin? 

“Untuk penentuan masyarakat yang tergolong miskin itu sendiri 

biasanya kami mengikut pada program-program pemerintah seperti 

bantuan PKH bpnt dan lain sebagainya atau kami juga mengikut 

seperti dengan pendataan pendataan dari BPS sendiri” 
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c. Informan 3 

Nama  : Sri Asnidar 

Pekerjaan   : Kaur Keuangan 

Umur  : 52 Tahun 

Hari/Tanggal : Senin, 13 November 2023: 11.51 

Indikator Komusikasi 

 Bagaimana program Pengentasan Kemiskinan melalui Program SDGS 

Desa dijalankan di wilayah ini? 

“Program SDGs di desa itu dijalankan sesuai dengan peraturan yang 

diberikan oleh pemerintah pusat. Nah setelah itu baru dilakukan 

namanya pendataan setelah dilakukan pendataan itu baru kami dari 

desa itu menentukan program-program apa saja yang menjadi prioritas 

pembangunan di desa Garanta dan itu pun juga dilakukan di dalam 

bentuk musyawarah yang telah dilakukan” 

 Bagaimana komunikasi diterapkan dalam pelaksanaan program ini? 

“Komunikasi yang kami terapkan di dalam pelaksanaan program 

SDGs  ini sendiri kami melakukan komunikasi secara langsung baik itu 

di tingkat RT jadi untuk informasi-informasi yang ada di desa itu 

Sebelumnya kami memberitahu di RT setelah itu baru kami ya 

komunikasi di dalam perangkat desa maupun masyarakat pada 

umumnya untuk sosialisasinya itu juga Kami biasanya menggunakan 

mobil sehat untuk sosialisasi ditingkat masyarakat” 

 Bagaimana koordinasi dan komunikasi antara perangkat desa 

(Pemerintah Desa, Ketua RW, dll.) dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program SDGS Desa yang berfokus pada pengentasan kemiskinan? 

“Jadi untuk koordinasi sendiri untuk komunikasinya kami itu biasanya 

langsung koordinasi pada tingkat aparat dulu setelah aparat baru ke 

tingkat RT dan kita Fokusnya ke masyarakat” 

Indikator Sumber Daya 

 Apa saja jenis sumber daya yang telah tersedia untuk mendukung 

program Pengentasan Kemiskinan? (contohnya, anggaran, tenaga kerja, 

fasilitas, dll.) 

“sumber daya yang tersedia yang ada di program ini. Tentunya sumber 

daya manusia yang ada di desa garanta khususnya atau perangkat desa 

setelah itu ada juga kami merekrut beberapa relawan untuk pendataan 

SDGs setelah itu untuk anggaran dan fasilitasnya anggaran itu ada 

dari dana desa dan fasilitas-fasilitasnya itu dari Desa Garanta sendiri 

dan fasilitas-fasilitas pribadi karena di desa itu masih minim untuk 

peralatan-peralatannya” 

 Bagaimana sumber daya ini didistribusikan dan digunakan dalam upaya 

pengentasan kemiskinan? 

“Untuk pendistribusiannya itu kami dulu melakukan namanya 
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pelatihan untuk sumber daya manusianya untuk turun ke lapangan 

Bagaimana itu SDGs dan lain sebagainya. Setelah itu untuk anggaran 

dan fasilitasnya itu biasanya kami menggunakan rancangan anggaran 

biaya untuk SDGs sendiri berapa rancangannya baru kita 

mengeluarkan anggaran. Anggaran untuk mendata sendiri itu kurang 

lebih ada satu juta rupiah untuk satu orang” 

 Bagaimana proses perencanaan dan alokasi sumber daya dilakukan 

untuk mencapai tujuan program SDGS Desa terkait pengentasan 

kemiskinan? 

“Untuk alokasinya sendiri itu kami rancang di dalam RAB setelah itu 

baru kita alokasikan sesuai dengan tupoksinya masing-masing” 

Indikator Sikap  

 Bagaimana sikap perangkat desa (seperti motivasi, komitmen, dan 

kepedulian) memengaruhi partisipasi mereka dalam program 

Pengentasan Kemiskinan? 

“Kami mendukung penuh untuk program-program yang ada dari pusat 

SDGs sendiri Ini program Pusat” 

 Apa yang memotivasi perangkat desa untuk terlibat aktif dalam upaya 

pengentasan kemiskinan? 

“Karena tujuannya ini untuk kemaslahatan umat untuk masyarakat 

miskin jadi ini sangat termotivasi untuk saya pribadi karena dapat 

membantu setelah itu juga kami mendapatkan intensif untuk pendataan 

ini jadikan merasa senang hasil daripada kami lelah kami juga 

terbayarkan” 

 Apakah perangkat desa memiliki pemahaman yang kuat tentang tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan bagaimana program SDGS 

Desa berkontribusi pada pencapaian SDGs terkait pengentasan 

kemiskinan? 

“Sebelum melakukan pendataan kami diberikan pelatihan untuk 

mengetahui apa sih itu SDGs dan bagaimana tujuannya untuk 

masyarakat. jadi tidak serta-merta kami dari perangkat desa itu 

langsung terjun ke lapangan untuk mendata SDGs sendiri ada 

pelatihan yang diberikan dulu sebelumnya” 

Indikator Struktur Birokrasi 

 Bagaimana struktur birokrasi di tingkat desa berperan dalam 

pelaksanaan program ini? 

“Oh iya ada struktur birokrasi yang dilaksanakan di dalam pendataan 

SGDs itu sendiri di desa ini” 

 Bagaimana struktur birokrasi di tingkat desa diatur? (contohnya, peran 

Pemerintah Desa, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa, dan 

lembaga-lembaga terkait) 

“Untuk struktur birokrasinya sendiri itu kepala desa sebagai 
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penanggung jawab kasih pemerintahan sebagai ketua dan diawasi 

langsung oleh BPD dan untuk anggotanya itu adalah relawan yang 

telah direkrut oleh pemerintah Desa Garanta” 

 Bagaimana keterlibatan berbagai perangkat desa dalam koordinasi dan 

pelaksanaan program SDGS Desa terkait pengentasan kemiskinan? 

“terkait dengan keterlibatan itu jadi perangkat desa itu terlibat 

langsung di dalam program SDGs ini dan masyarakat pada umumnya 

jadi ini kita melangkah pada tingkat paling terendah jadi terdata semua 

Ki” 

Pengentasan Kemiskinan Perspektif Ekonomi Islam 

 Bagaimana konsep tafakul (jaminan sosial) dalam ekonomi Islam 

membantu mengurangi tingkat kemiskinan dalam masyarakat? 

“Untuk konsepnya sendiri untuk mengurangi tingkat kemiskinan yang 

ada di masyarakat.  Sebelumnya kami melakukan namanya 

musyawarah di mana musyawarah ini terdapat di dalamnya ada 

pemerintah Desa, perangkat desa, para petani, masyarakat, RT, kepala 

dusun, BPD dan lain sebagainya. Nah di sini gunanya untuk 

merumuskan tujuan pembangunan selama kurang lebih untuk 6 tahun 

kedepannya jadi bisa dibilang ini berdasarkan pada prinsip 

musyawarah” 

 Bagaimana prinsip-prinsip keadilan distributif dalam ekonomi Islam 

dapat diimplementasikan untuk mencapai tujuan pengentasan 

kemiskinan 

“Terkait dengan prinsip-prinsipnya itu sendiri untuk mencapai tujuan 

dari pengentasan kemiskinan itu sendiri kami berdasarkan pada asas 

keadilan Karena untuk pendataannya sendiri kami lakukan di tingkat 

RT dan individu perorangan dari masyarakat itu sendiri” 

 Islam memandang perlunya pemberdayaan masyarakat dalam upaya 

mengentaskan kemiskinan, terutama dalam konteks desa atau 

komunitas kecil? 

“Terkait dengan pemberdayaan masyarakat itu di desa kami ada 

khususnya dalam pembentukan bumdes pembentukan sumur bor Taman 

pendidikan usia dini TPA itu kami ambilnya dari masyarakat yang 

mempunyai skill di bidangnya” 

Kemiskinan Desa Garanta 

 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kemiskinan yang berada di 

wilayah Desa Garanta? 

“Kalau melihat dari pendapat saya pribadi itu untuk kemiskinannya 

ada di desa ini itu dilihat dari kondisi masyarakatnya karena rata-rata 

di desa ini banyak yang buruh petani bisa dibilang semua kapan buruh 

Tani jadi tidak menentu pekerjaannya dan dikategorikan ki sebagai 

masyarakat miskin dan juga dapat dibantuan dari pemerintah pusat 
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khususnya di Kementerian Sosial” 

 Bagaimana pemerintah desa menentukan masyarakat yang masuk ke 

dalam kategori masyarakat miskin? 

“Kalau penentuannya itu sendiri Kita kan tidak serta-merta Ki 

menunjuk orang itu miskin atau tidak ada pedoman-pedoman yang dari 

pusat apalagi ini terkait dengan program SDGs ada pedoman-pedoman 

yang harus diikuti untuk penentuan kategori masyarakat yang 

tergolong miskin” 

d. Informan 4 

Nama  : Hasril Husmar Ismail, S.Pd 

Pekerjaan   : Staf Kaur Keuangan 

Umur  : 34 Tahun 

Hari/Tanggal : Senin, 13 November 2023. 11.37 

Indikator Komusikasi 

 Bagaimana program Pengentasan Kemiskinan melalui Program SDGS 

Desa dijalankan di wilayah ini? 

“Program-program yang kami laksanakan di Desa Garanta itu 

merupakan hasil dari musyawarah pembangunan desa” 

 Bagaimana komunikasi diterapkan dalam pelaksanaan program ini? 

“kemudian hasil musyawarah tersebut disusun dalam RKP Desa. Untuk 

RKP nya sendiri sudah di sesuiakan dari rapat musyawarah dimana 

tujuannya untuk pembangunan Desa Garanta. Selain itu, untuk 

menunjjang pendapatan desa kami juga membangun BUMDes yang 

bergerak dibidang kuliner yang mana pengelolahnya itu dari masyarakat 

sendiri. Jadi, kami memberdayakan masyarakat sekitar untuk 

mendapatkan pekerjaan.” 

 Bagaimana koordinasi dan komunikasi antara perangkat desa 

(Pemerintah Desa, Ketua RW, dll.) dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program SDGS Desa yang berfokus pada pengentasan kemiskinan? 

“Koordinasi dan komunikasi antara perangkat desa dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program sdgs desa yang berfokus pada 

pengentasan kemiskinan itu sendiri komunikasinya itu dari 

informasinya ini dari pemerintah pusat. Nah setelah itu Pemerintah 

desa dapat arahan baru dikoordinasikan pada perangkat desa setelah 

perangkat desa baru diarahkan kepada RT setelah RT itu baru 

diadakannya namanya musyawarah di tingkat Dusun untuk 

mendapatkan mufakat” 

Indikator Sumber Daya 

 Apa saja jenis sumber daya yang telah tersedia untuk mendukung 

program Pengentasan Kemiskinan? (contohnya, anggaran, tenaga kerja, 

fasilitas, dll.) 

“Untuk sumber daya yang sendiri itu kami merekrut relawan kurang 

lebih ada 10 orang untuk membantu di dalam pendataan sdgs dan 
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terkait dengan anggaran itu ada anggarannya dari pusat diambil dari 

dana desa dan untuk fasilitasnya sendiri itu menggunakan fasilitas-

fasilitas yang tersedia di desa” 

 Bagaimana sumber daya ini didistribusikan dan digunakan dalam upaya 

pengentasan kemiskinan? 

“Untuk pendistribusian dari sumber daya itu sendiri itu ada insentif 

yang diberikan kepada relawan di mana besaran insentifnya itu sebesar 

1 juta per orang” 

 Bagaimana proses perencanaan dan alokasi sumber daya dilakukan 

untuk mencapai tujuan program SDGS Desa terkait pengentasan 

kemiskinan? 

“Untuk program SDGs Desa ini berjalan sesuai tuposi masing masing 

petugas. Baik dalam pendataan, penyusunan sampai pada 

pemuktahiran data SDGs. Untuk informasi mengenai pendataan itu 

sesuai dengan pedoman SDGs dan sebelum melakukan pendataan 

petugas diberikan pelatihan bagaimana proses pendataan dan 

penyusunan data. Karena data SDGs ini akan di input di sistem 

informasi desa. Jadi informasi mengenai tugas itu terstruktur dengan 

baik” 

Indikator Sikap  

 Bagaimana sikap perangkat desa (seperti motivasi, komitmen, dan 

kepedulian) memengaruhi partisipasi mereka dalam program 

Pengentasan Kemiskinan? 

“Untuk sikap kami terkait dengan program pengentasan kemiskinan ini 

khususnya sdgs ini sangat mendukung secara penuh karena tujuannya 

juga baik Jadi kami ini dari perangkat desa juga yang mendukung 

secara penuh Ji support lah” 

 Apa yang memotivasi perangkat desa untuk terlibat aktif dalam upaya 

pengentasan kemiskinan? 

“Nah kalau untuk motivasinya sendiri di dalam arti yah kami 

termotivasi karena tujuannya untuk membantu orang dan juga dapat ke 

insentif dari kegiatan ini” 

 Apakah perangkat desa memiliki pemahaman yang kuat tentang tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan bagaimana program SDGS 

Desa berkontribusi pada pencapaian SDGs terkait pengentasan 

kemiskinan? 

“Iya kalau untuk pemahaman sendiri itu terkait dengan sdgz tidak 

serta-merta juga mau turun ke lapangan untuk memberikan sosialisasi 

karena sebelumnya itu sosialisasi itu diberikan kepada perangkat desa 

itu baru kita mendata nah di pendataan itu sendiri Kita ditanya Ki 

bagaimana cara-caranya mendata mengisi formulir dan lain 

sebagainya” 
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Indikator Struktur Birokrasi 

 Bagaimana struktur birokrasi di tingkat desa berperan dalam 

pelaksanaan program ini? 

“untuk struktur birorasi sendiri untuk SDGs ada” 

 Bagaimana struktur birokrasi di tingkat desa diatur? (contohnya, peran 

Pemerintah Desa, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa, dan 

lembaga-lembaga terkait) 

“Kepala Desa sebagai penanggung jawab pelaksanaan SDGs, Kasi 

Pemerintahan sebagai ketua dan diawasi oleh BPD Desa Garanta dan 

terakhir ada admin dan pendata. Jadi sudah terstruktur dengan baik 

dengan adanya surat keputusan mengenai tim pendata sendiri.” 

 Bagaimana keterlibatan berbagai perangkat desa dalam koordinasi dan 

pelaksanaan program SDGS Desa terkait pengentasan kemiskinan? 

“Semua perangkat desa baik di tingkat RT RW kepala dusun perangkat 

desa khususnya dan relawan terlibat langsung dalam proses 

pengentasan kemiskinan dari program sdgs itu sendiri dan programnya 

itu ada BLT dana desa bedah rumah dan pembangunan infrastruktur 

desa” 

Kemiskinan Desa Garanta 

 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kemiskinan yang berada di 

wilayah Desa Garanta? 

“Kalau pribadi saya sendiri melihat kemiskinan yang ada di desa ini 

kan bisa dilihat kondisi dari masyarakat itu sendiri. Karena di desa 

garanta sendiri itu banyak buru Tani yang menggantungkan nasibnya 

di masa tanam dan masa panen saja dan juga penerima penerima 

bantuan sosial dari Kementerian Sosial” 

 Bagaimana pemerintah desa menentukan masyarakat yang masuk ke 

dalam kategori masyarakat miskin?                                                                                                                                                 

e. Informan 5 

Nama  : Rajamuddin  

Pekerjaan   : Ketua RT 

Umur  : 48 Tahun 

Hari/Tanggal : Kamis,  30 November 2023: 10.00 

Indikator Komusikasi 

 Bagaimana program Pengentasan Kemiskinan melalui Program SDGS 

Desa dijalankan di wilayah ini? 

“Kalau kita ini nak untuk program kemiskinan itu kita merujuk pada 

program-program yang dijalankan oleh Pemerintah Desa” 

 Bagaimana komunikasi diterapkan dalam pelaksanaan program ini? 

“Jadi biasanya itu kalau ada program-program dari desa. Biasanya 

Kepala Desa itu menelpon langsung kepada saya toh, jadi setelah itu 

baru Ma juga sampaikan ih kepada masyarakat bahwasanya ada 
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program lagi” 

 Bagaimana koordinasi dan komunikasi antara perangkat desa 

(Pemerintah Desa, Ketua RW, dll.) dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program SDGS Desa yang berfokus pada pengentasan kemiskinan? 

“Oh itu kita selalu berkoordinasi dengan kepala desa kalau ada 

program-program karena informasinya itu dari dia Ji” 

Indikator Sumber Daya 

 Apa saja jenis sumber daya yang telah tersedia untuk mendukung 

program Pengentasan Kemiskinan? (contohnya, anggaran, tenaga kerja, 

fasilitas, dll.) 

“Iye, kita juga menggunakan sumber-sumber daya yang ada di desa Ji 

dan biasanya juga kita gunakan  peralatan-peralatan ta juga, kayak 

motor dan lain sebagainya” 

 Bagaimana sumber daya ini didistribusikan dan digunakan dalam upaya 

pengentasan kemiskinan? 

“Untuk pendistribusian nih nya itu nggak aku tahu saya yang pastinya 

kita dapat arahan dari Desa kami laksanakan” 

 Bagaimana proses perencanaan dan alokasi sumber daya dilakukan 

untuk mencapai tujuan program SDGS Desa terkait pengentasan 

kemiskinan? 

“Untuk proses, perencanaannya kami hanya mendapatkan arahan dari 

pemerintah Desa. Setelah itu kami jalankan, kami memberitahukan 

kepada masyarakat itu tugasnya kami di RT” 

Indikator Sikap  

 Bagaimana sikap perangkat desa (seperti motivasi, komitmen, dan 

kepedulian) memengaruhi partisipasi mereka dalam program 

Pengentasan Kemiskinan? 

“Untuk program-programnya sendiri itu nak kami ini RT selalu 

mendukung kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh desa” 

 Apa yang memotivasi perangkat desa untuk terlibat aktif dalam upaya 

pengentasan kemiskinan? 

“Kalau dibilang motivasinya kami juga ini tergolong dari masyarakat 

miskin jadi tentunya kami di RT ini sangat mendukung apalagi 

namanya untuk pemberdayaan atau pengentasan kemiskinan di desa” 

 Apakah perangkat desa memiliki pemahaman yang kuat tentang tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan bagaimana program SDGS 

Desa berkontribusi pada pencapaian SDGs terkait pengentasan 

kemiskinan? 

“iya dapat Jiki pemahaman-pemahaman tentang program sdgs desa 

karena sebelumnya di RT itu dapat juga pelatihan sama seperti dengan 

perangkat desa lainnya” 
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Indikator Struktur Birokrasi 

 Bagaimana struktur birokrasi di tingkat desa berperan dalam 

pelaksanaan program ini? 

“Terkait dengan struktur birokrasi itu kami tidak tahu menang karena 

tugasnya kami hanya memberikan informasi yang kami dapat di desa” 

 Bagaimana struktur birokrasi di tingkat desa diatur? (contohnya, peran 

Pemerintah Desa, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa, dan 

lembaga-lembaga terkait) 

“Untuk pengaturannya sendiri Kita juga tidak tahu hanya desa yang 

tahu” 

 Bagaimana keterlibatan berbagai perangkat desa dalam koordinasi dan 

pelaksanaan program SDGS Desa terkait pengentasan kemiskinan? 

“Tapi kalau dibilang terlibat Ki iya terlibat Ki karena kegiatan-

kegiatan itu apalagi ini SDS untuk pendataannya sendiri kan dari 

tingkat tingkat RT baru kepada individu-individu individu-individu 

masing-masing” 

Kemiskinan Desa Garanta 

 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kemiskinan yang berada di 

wilayah Desa Garanta? 

“Terkait dengan kemiskinan yang ada di desa garanta ini dilihat dari 

bantuan-bantuan Kementerian Sosial itu kapan dikategorikan juga 

sebagai masyarakat miskin” 

 Bagaimana pemerintah desa menentukan masyarakat yang masuk ke 

dalam kategori masyarakat miskin? 

“Untuk penentuan sendiri itu biasanya ada pendataan-pendataan 

khusus untuk program-program yang akan diberikan kepada 

masyarakat” 

2. Masyarakat Desa Garanta 

a. Informan 6 

Nama  : Kartini 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Umur  : 42 Tahun 

Tangga  : Ahad, 19 November 2023: 17.07 

 Apakah terdapat program peningkatan ekonomi masyarakat dari 

pemerintah desa yang Bapak/Ibu ketahui? 

“Iya ada program peningkatan ekonomi yang saya dapat itu ada 

bpnt,sembako, beda rumah dan BPJS gratis” 

 Bagaimana cara Bapak/Ibu mengetahui program bantuan tersebut? 

“Biasanya dari RT yang kasih tahu ki terkait dengan bantuan-

bantuan yang saya dapat” 

 Bagaimana masyarakat bisa mendapatkan bantuan tersebut? 

“Kalau untuk Kenapa Ki bisa dapat bantuan ini karena dulu dari 



153 LAMPIRAN 

 

 
 

desa itu ada pendataan untuk masyarakat miskin” 

 Apakah sebelumnya terdapat program yang lain selain program yang 

Bapak/Ibu telah sebutkan? 

“Oh ya dulu dapat ka PKH tapi setelah anakku selesai sekolah SMA 

tidak dapat ma. Karena batas PKH itu anaknya sudah lulus dan 

saya itu hari sudah laporkan kepada pendamping saya bahwasanya 

anak saya itu sudah tamat di sekolah” 

 Apakah bantuan atau program yang diberikan oleh pemerintah desa 

sudah sesuai? 

“Kalau dibilang kesesuaiannya iya sudah saya suami menurutku 

karena betul-betul dapat meringankan beban ta sedikit” 

 Apakah ada program pelatihan untuk masyarakat desa? 

“Oh iya pernah Kak dulu mendekat terkait dengan Pelatihan 

Masyarakat tapi tidak sempat ikut karena ada beberapa alasan yang 

ndak bisa ku sebut” 

 Apakah masyarakat desa diikutsertakan dalam pelaksanaannya? 

“Kayaknya itu diikutsertakan semua masyarakat terkait dengan 

pelatihan itu” 

 Apakah pemerintah desa memberikan modal agar masyarakat ingin 

membuka usaha 

“Iye dulu ada namanya program UMKM tapi ndak daftar ka. 

Karena program itu harus mendaftar di desa dulu nah banyak 

persyaratan-persyaratan untuk mendapatkan bantuan” 

b. Informan 7 

Nama  : Nurhayati Dg. Kanan 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Umur  : 32 Tahun 

Tangga  : Ahad, 19 November 2023: 15.00 

 Apakah terdapat program peningkatan ekonomi masyarakat dari 

pemerintah desa yang Bapak/Ibu ketahui? 

“Iya ada program peningkatan ekonominya masyarakat di sini saya 

dapat itu PKH, bpnt, beras, bedah rumah dan BPJS Kesehatan” 

 Bagaimana cara Bapak/Ibu mengetahui program bantuan tersebut? 

“Untuk program bantuan itu biasanya informasinya itu dari RT da  

masyarakat yang dapat bahwasanya ada namamu terdaftar di desa 

penerima bantuan sosial” 

 Bagaimana masyarakat bisa mendapatkan bantuan tersebut? 

“Ada pendataan dari desa” 

 Apakah sebelumnya terdapat program yang lain selain program yang 

Bapak/Ibu telah sebutkan? 

“Tidak pernah Dapat bantuan selain bantuan yang saya Sebutkan di 
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atas tapi saranku terkait dengan bantuan lain kalau misalnya ada ya 

kami itu sangat mengharapkan namanya bantuan sumur bor karena 

kami juga ini masih menyambung dari tetangga yang punya aliran 

air” 

 Apakah bantuan atau program yang diberikan oleh pemerintah desa 

sudah sesuai? 

“Kalau menurut saya pribadi ini sudah sesuai karena Alhamdulillah 

berkat bantuan ini saya punya rumah dan ekonomi saya juga 

alhamdulillah membaik” 

 Apakah ada program pelatihan untuk masyarakat desa? 

“Iya biasanya itu ada program pelatihan untuk masyarakat yang 

mendapatkan program bantuan sosial” 

 Apakah masyarakat desa diikutsertakan dalam pelaksanaannya? 

“Iya diikutsertakan semua itu masyarakat yang dapat bantuan itu” 

 Apakah pemerintah desa memberikan modal agar masyarakat ingin 

membuka usaha 

“Iya dulu itu ada namanya program UMKM dari masyarakat kalau 

ndak salah kah tapi tidak dapat ka saya karna ada beberapa 

persyaratan yang harus si penuhi” 

c. Informan 8 

Nama  : Rosma 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Umur  : 38 Tahun 

Tangga  : Sabtu, 25 November 2023: 10.00 

 Apakah terdapat program peningkatan ekonomi masyarakat dari 

pemerintah desa yang Bapak/Ibu ketahui? 

“Kalau untuk program itu saya dapat bpnt sembako dan BLT” 

 Bagaimana cara Bapak/Ibu mengetahui program bantuan tersebut? 

“Tahu dari masyarakat yang biasanya memberikan dan perangkat 

desa yang langsung biasanya turun tangan untuk menyampaikan 

program-program bantuan desa” 

 Bagaimana masyarakat bisa mendapatkan bantuan tersebut? 

“Kalau itu dulu ada pendataan dari desa untuk masyarakat miskin” 

 Apakah sebelumnya terdapat program yang lain selain program yang 

Bapak/Ibu telah sebutkan? 

“Oh ya dulu saya juga dapat PKH Tapi setelah saya merubah kartu 

keluarga saya data Saya lagi tidak terdaftar di Kementerian Sosial” 

 Apakah bantuan atau program yang diberikan oleh pemerintah desa 

sudah sesuai? 

“Iya menurut saya sudah sesuai dengan program-program yang 

diberikan oleh pemerintah Desa karena saya lihat juga Desa 
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sekarang ini telah melakukan berbagai upaya untuk pembangunan 

infrastruktur Desa Seperti yang saya dengar itu ada pembangunan 

sumur bor di 3 Dusun pembangunan piaut dan pembangunan 

posyandu Nah posyandunya itu juga dekat rumah saya” 

 Apakah ada program pelatihan untuk masyarakat desa? 

“Terkait dengan pelatihan itu biasanya dikhususkan pada penerima 

bantuan sosial” 

 Apakah masyarakat desa diikutsertakan dalam pelaksanaannya? 

“Iya semua elemen masyarakat itu diikutsertakan tapi khusus yang 

menerima bantuan sosial” 

 Apakah pemerintah desa memberikan modal agar masyarakat ingin 

membuka usaha 

“Iya ah ada beberapa masyarakat yang dapat ini bantuan usaha 

tapi tidak termasuk dengan saya Karena itu metadi beberapa alasan 

karena banyak persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi” 

d. Informan 9 

Nama  : Rosmin 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Umur  : 40 Tahun 

Tangga  : Senin, 18 Desember 2023: 08.00 

 Apakah terdapat program peningkatan ekonomi masyarakat dari 

pemerintah desa yang Bapak/Ibu ketahui? 

“Iye nak untuk program peningkatan ekonomi itu saya dapat PKH 

bpnt sembako dan BPJS kalau nenek itu dapat BLT dana desa” 

 Bagaimana cara Bapak/Ibu mengetahui program bantuan tersebut? 

“Untuk programnya itu biasanya kita dapat informasi dari Pak RT 

dan atau juga dari masyarakat yang dapat untuk mengecek nama tak 

di desa” 

 Bagaimana masyarakat bisa mendapatkan bantuan tersebut? 

“pendataan dari desa” 

 Apakah sebelumnya terdapat program yang lain selain program yang 

Bapak/Ibu telah sebutkan? 

“Tidak ada lagi program-program yang saya dapat selain yang saya 

Sebutkan sebelumnya” 

 Apakah bantuan atau program yang diberikan oleh pemerintah desa 

sudah sesuai? 

“Alhamdulillah mungkin bisa dibilang sesuai karena dapat sedikit 

meningkatkan ekonominya kita ini Kodong” 

 Apakah ada program pelatihan untuk masyarakat desa? 

“tidak ada kayaknya” 

 Apakah masyarakat desa diikutsertakan dalam pelaksanaannya? 
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“kurang tau kau yang ini iya” 

 Apakah pemerintah desa memberikan modal agar masyarakat ingin 

membuka usaha 

“Iya ada namanya dulu usaha modal yang dikasih jadi masyarakat 

yang punya usaha itu mendaftarkan diri ke Desa Baru desa yang 

memilih siapa yang tepat untuk mendapatkan program ini” 

e. Informan 10 

Nama  : Nurlaela 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Umur  : 36 Tahun 

Tangga  : Senin, 18 Desember : 10.00 

 Apakah terdapat program peningkatan ekonomi masyarakat dari 

pemerintah desa yang Bapak/Ibu ketahui? 

“Kalau saya itu dapat bantuan UMKM dan BLT” 

 Bagaimana cara Bapak/Ibu mengetahui program bantuan tersebut? 

“Dulu dapatkan informasi ini dari perangkat desa yang 

mensosialisasikannya lewat mobil lu sehat itu baru bicara” 

 Bagaimana masyarakat bisa mendapatkan bantuan tersebut? 

“Ada pendataan dari desa dan kalau untuk UMKM nya sendiri itu 

kita mendaftar langsung ke desa” 

 Apakah sebelumnya terdapat program yang lain selain program yang 

Bapak/Ibu telah sebutkan? 

“Tidak ada mi” 

 Apakah bantuan atau program yang diberikan oleh pemerintah desa 

sudah sesuai? 

“Iya Kayaknya sudah sesuai dengan keinginannya masyarakat 

terutama juga saya karena alhamdulillah ada usaha sedikit ya dapat 

membantu dengan adanya program ini” 

 Apakah ada program pelatihan untuk masyarakat desa? 

“Kalau untuk pelatihan yang saya tahu itu tidak ada” 

 Apakah masyarakat desa diikutsertakan dalam pelaksanaannya? 

“Masyarakat mungkin tidak ikut sertakan dalam pelatihan itu 

kalaupun ada” 

 Apakah pemerintah desa memberikan modal agar masyarakat ingin 

membuka usaha 

“Iya Alhamdulillah nah berikan modal Pemerintah desa yang punya 

usaha untuk mengembangkan usahanya dan program itu program 

UMKM namanya” 
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BIODATA PENULIS 

A. Self Identity  
1.  Full Name Nila Asriani  

 2.  Gender Female 

3.  Study Program Sharia Economics 

4.  Nim 2020050101043 

5.  Faculty Economics and Islamic Business 

6.  University  IAIN Kendari 

7.  Place and Date of Birth Bulukumba, November 11, 2001 

8.  Email nilaasriani012@gmail.com 

9.  Mobile No. 082346906298 

B. Student Organizations that are being / have been participated in 
No.  Organization Position Place Time  

1.  SEMA FEBI Vice Chair 1 IAIN Kendari 2024 

2.  KSEI SQ Iain Kendari General Secretary IAIN Kendari 2023 

3.  KSPMS IAIN Kendari Marketing Division IAIN Kendari 2023 

4.  HMPS Sharia Economics Minister of 

Communications 

IAIN Kendari 2022 

5.  IKBIP IAIN Kendari Pubdekdok Division IAIN Kendari 2021 

6.  IPMAH Bulukumba 

Southeast Sulawesi 

General Secretary Southeast 

Sulawesi 

2024 

C. Awards received 
No. Award Type Awarding Party Year 

1.  3rd place 8
th
 Islamic Economic 

Festival 

UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten 

2023 

2.  1
St 

 Runner Up National Competition 

Creativepreneur Festival 2024 

Muhammadiyah 

University of Yogyakarta 

2023 

3.  2
St 

 Entrepreneurship Festival  IAIN Kendari 2022 

4.  3rd place in Santri Day Poster 

Competition  

Mahad Al-Jami'ah IAIN 

Kendari 

2022 

5.  2
Ed 

 Second place in the National 

Islamic Economics Writing 

Competition 

General Soedirman 

University  

2022 

6.  Participants of KKN Nusantara 

Religious Moderation 

IAIN Parepare 2023 

 

Nila Asriani merukan putri kedua dari Bapak Jainuddin dan Ibu Hamsina, 

yang hidup dengan motivasi kuat yang terinspirasi dari Surah Ar-Ra'd ayat 11: 

"Sesungguhnya Allah tidak mengubah suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri." Percaya bahwa setiap individu memiliki kekuatan 

untuk mengubah nasibnya sendiri. Skripsi ini bukan hanya sebagai tugas 

akademis, tetapi sebagai satu langkah kecil dalam perjalanan panjang menuju 

kesuksesan yang lebih besar. Saya yakin bahwa melalui penelitian dan 

pengembangan ini, saya akan mendapatkan wawasan dan keterampilan yang akan 

membantu saya mencapai tujuan-tujuan besar dalam hidup, serta memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat. 

 

 


